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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pengabdian masyarakat 

adalah kegiatan yang dilakukan 

untuk membantu masyarakat 

dalam berbagai aktivitas tanpa 

mengharapkan imbalan. 

Kegiatan ini merupakan bagian 

dari Tri Dharma Perguruan 

Tinggi, yaitu pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian 

kepada masyarakat. 

Lingkungan yang bersih 

dan sehat merupakan salah satu 

faktor penting dalam 

mendukung kualitas hidup 

masyarakat, termasuk di 

lingkungan sekolah. Sekolah 

tidak hanya menjadi tempat 

menimba ilmu, tetapi juga 

tempat membentuk karakter dan 

kebiasaan siswa sejak dini. Salah 

satu upaya penting dalam 

menciptakan lingkungan sekolah 

yang bersih adalah melalui 

perilaku peduli lingkungan, 

terutama dalam pengelolaan dan 

pemilahan sampah. Kebiasaan 

membuang dan memilah sampah 

dengan benar dapat 

menumbuhkan tanggung jawab 

siswa terhadap kebersihan 

lingkungan serta mencegah 

berbagai dampak negatif, seperti 

pencemaran dan timbulnya 

sumber penyakit. 

Pengelolaan sampah juga 

telah diatur dalam Peraturan 

Daerah Kabupaten Tabalong 

Nomor 14 Tahun 2017 tentang 

Pengelolaan Sampah, yang 

menekankan pentingnya 

partisipasi masyarakat dalam 

pengurangan dan penanganan 

sampah, termasuk melalui 

kegiatan pemilahan sampah 

organik dan nonorganik. Oleh 

karena itu, edukasi sejak usia 

sekolah dasar menjadi langkah 

strategis dalam mendukung 

penerapan peraturan tersebut 

sekaligus menanamkan budaya 

peduli lingkungan. 

Beberapa Mahasiswa 

Program Studi Administrasi 

Publik STIA Amuntai 

melaksanakan kegiatan 

pengabdian masyarakat di SDN 

Ampukung. Dalam bentuk 

sosialisasi dan edukasi 

pemilahan sampah organik dan 

nonorganik. SDN Ampukung 

memiliki potensi besar dalam 

penerapan perilaku peduli 



2 
 

lingkungan sebagai bagian dari 

pendidikan karakter siswa. 

Namun, berdasarkan observasi 

awal, ditemukan bahwa masih 

banyak sampah yang berserakan 

di halaman sekolah dan sebagian 

siswa belum terbiasa memilah 

sampah sesuai jenisnya. Kondisi 

ini menunjukkan masih 

rendahnya kesadaran dan 

pemahaman siswa/i mengenai 

pentingnya pengelolaan sampah 

yang baik dan benar. 

Berdasarkan keadaan 

tersebut, pengabdi melaksanakan 

kegiatan pengabdian masyarakat 

di Desa Ampukung guna 

mengajak masyarakat (siswa/i) 

untuk memperkuat perilaku 

peduli lingkungan, khususnya 

dalam membiasakan pemilahan 

sampah organik dan nonorganik 

di lingkungan sekolah sesuai 

dengan Perda Kabupaten 

Tabalong Nomor 14 Tahun 

2017. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, rumusan masalah 

dalam program kegiatan 

pengabdian masyarakat sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana tingkat 

pemahaman siswa SDN 

Ampukung tentang jenis 

sampah organik dan 

nonorganik? 

2. Bagaimana upaya edukasi 

yang dapat dilakukan untuk 

memperkuat perilaku peduli 

lingkungan siswa melalui 

kegiatan pemilahan sampah 

di sekolah? 

3. Bagaimana dampak kegiatan 

edukasi dan praktik langsung 

pemilahan sampah terhadap 

perubahan perilaku siswa 

dalam membuang dan 

memilah sampah sesuai 

jenisnya? 

C. Tujuan Kegiatan 

Berdasarkan rumusan 

permasalahan, maka tujuan 

kegiatan adalah : 

1. Memberikan edukasi kepada 

siswa SDN Ampukung 

mengenai pengertian, jenis, 

perbedaan, serta cara 

pemilahan sampah organik 

dan nonorganik. 

2. Menguatkan perilaku peduli 

lingkungan siswa melalui 

edukasi dan praktik langsung 

pemilahan sampah organik 
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dan nonorganik di lingkungan 

sekolah. 

3. Mendorong terbentuknya 

kebiasaan siswa untuk 

membuang dan memilah 

sampah dengan benar sesuai 

dengan Perda Kabupaten 

Tabalong Nomor 14 Tahun 

2017 tentang Pengelolaan 

Sampah. 

SOLUSI DAN TARGET 

LUARAN 

A. Solusi 

Sebagai bagian dari 

kegiatan pengabdian masyarakat 

di SDN Ampukung, fokus utama 

diberikan pada penguatan 

perilaku peduli lingkungan 

melalui edukasi pemilahan 

sampah organik dan nonorganik 

sesuai dengan Perda Kabupaten 

Tabalong Nomor 14 Tahun 2017 

tentang Pengelolaan Sampah. 

Kegiatan sosialisasi dilakukan 

dengan metode edukatif dan 

partisipatif agar siswa lebih 

mudah memahami materi. 

Kegiatan diawali dengan 

penyampaian materi mengenai 

pengertian sampah, jenis sampah 

organik dan nonorganik, serta 

perbedaan keduanya. Setelah itu, 

siswa diberikan contoh nyata 

dan demonstrasi cara memilah 

sampah sesuai jenisnya. Untuk 

memperkuat pemahaman, 

kegiatan dilanjutkan dengan 

praktik langsung pemilahan 

sampah oleh siswa sehingga 

mereka dapat menerapkan 

materi yang telah dipelajari. 

Selain itu, untuk menumbuhkan 

kesadaran dan kreativitas siswa 

terhadap pentingnya menjaga 

lingkungan, dilaksanakan lomba 

mewarnai dengan tema peduli 

lingkungan. Kegiatan ini 

bertujuan menanamkan nilai 

cinta lingkungan sejak dini 

melalui pendekatan yang 

menyenangkan. Dukungan dari 

guru dan pihak sekolah juga 

dilibatkan agar kebiasaan 

memilah dan membuang sampah 

pada tempatnya dapat terus 

diterapkan setelah kegiatan 

selesai. 

B. Target Luaran 

Hasil dari kegiatan 

pengabdian masyarakat terkait 

penguatan perilaku peduli 

lingkungan melalui edukasi 

pemilahan sampah organik dan 
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nonorganik ini akan dilaporkan 

dalam Laporan Hasil Kegiatan 

Pengabdian Masyarakat yang 

akan diwujudkan dengan 

penertiban naskah untuk 

prosiding seminar atau naskah 

untuk jurnal nasional yang tidak 

terakreditasi. Target waktu untuk 

pencapaian pada semester depan 

atau setelah kegiatan PKM 

selesai dilaksanakan. 

METODE PELAKSANAAN 

A. Judul Kegiatan 

Kegiatan ini berjudul 

“Penguatan Perilaku Peduli 

Lingkungan Siswa Sekolah 

Dasar melalui Edukasi  

Pemilahan Sampah Organik dan 

Nonorganik sesuai Perda 

Kabupaten Tabalong Nomor 14 

Tahun 2017”. 

B. Waktu dan Tempat 

Kegiatan pengabdian 

masyarakat ini dilaksanakan 

pada Hari Sabtu, 24 Januari 

2026, bertempat di SDN 

Ampukung di Desa Ampukung 

Kecamatan Kelua Kabupaten 

Tabalong. 

 

 

C. Bentuk Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan 

pengabdian masyarakat ini 

menggunakan metode 

pendampingan dan 

pemberdayaan melalui kegiatan 

sosialisasi dan praktik langsung 

sebagai bentuk edukasi kepada 

siswa SDN Ampukung 

mengenai pentingnya perilaku 

peduli lingkungan, khususnya 

dalam pemilahan sampah 

organik dan nonorganik sesuai 

dengan Perda Kabupaten 

Tabalong Nomor 14 Tahun 2017 

tentang Pengelolaan Sampah. 

D. Peserta Kegiatan 

Peserta kegiatan ini terdiri 

dari beberapa Guru serta siswa/i 

kelas IV, V, dan VI SDN 

Ampukung di Desa Ampukung, 

Kecamatan Kelua, Kabupaten 

Tabalong. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

KEGIATAN 

A. Hasil Kegiatan 

Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat dengan judul 

“Penguatan Perilaku Peduli 

Lingkungan Siswa Sekolah 

Dasar melalui Edukasi 
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Pemilahan Sampah Organik dan 

Nonorganik sesuai Perda 

Kabupaten Tabalong Nomor 14 

Tahun 2017” dilaksanakan di 

SDN Ampukung, Desa 

Ampukung, Kecamatan Kelua, 

Kabupaten Tabalong. Kegiatan 

ini dapat terlaksana dengan baik 

dan mendapat dukungan dari 

pihak sekolah. Adapun tahapan 

pengabdian yang telah 

dilaksanakan adalah sebagai 

berikut: 

1. Persiapan Pengabdian 

Masyarakat 

a. Survei lokasi pengabdian 

melalui kunjungan 

langsung ke SDN 

Ampukung untuk melihat 

kondisi lingkungan 

sekolah. 

b. Permohonan izin 

kegiatan secara tertulis 

dan tidak tertulis kepada 

pihak sekolah SDN 

Ampukung. 

c. Persiapan alat, bahan, 

serta media edukasi yang 

akan digunakan dalam 

kegiatan sosialisasi dan 

praktik pemilahan 

sampah. 

d. Persiapan dan pemberian 

bantuan berupa bak 

sampah organik dan 

nonorganik sebagai 

sarana pendukung agar 

siswa dapat langsung 

menerapkan kebiasaan 

memilah sampah di 

lingkungan sekolah. 

e. Persiapan Perpustakan 

sebagai tempat 

pelaksanaan kegiatan. 

2. Pelaksanaan Pengabdian 

Masyarakat 

a. Pembukaan 

Pengabdian diawali 

dengan acara 

pembukaan, sambutan 

dan perkenalan pelaksana 

kegiatan pengabdian 

masyarakat kepada Guru 

serta siswa/siswi SDN 

Ampukung. 

Pelaksanaan 

kegiatan dilakukan oleh 

tim pengabdian 

masyarakat yang terdiri 

dari 1 orang dosen dan 5 

orang mahasiswa STIA 

Amuntai. Kegiatan ini 

juga merupakan bentuk 

kolaborasi antara 
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mahasiswa KKN Bina 

Desa dan KKN 

Pemberdayaan 

Masyarakat yang 

melibatkan tambahan 4 

orang mahasiswa 

lainnya. Kegiatan yang 

dilaksanakan berupa 

sosialisasi tentang 

penguatan perilaku 

peduli lingkungan 

melalui edukasi 

pemilahan sampah 

organik dan nonorganik. 

Dalam pelaksanaannya, 

anggota tim memiliki 

pembagian tugas seperti 

pembawa acara, 

penyampaian materi, 

pendamping praktik 

pemilahan sampah, serta 

dokumentasi kegiatan. 

b. Penyampaian Materi dan 

Praktik 

Kegiatan inti berupa 

sosialisasi mengenai 

pengertian sampah, jenis 

sampah organik dan 

nonorganik, serta 

perbedaan keduanya. 

Setelah penyampaian 

materi, siswa diajak 

melakukan praktik 

langsung pemilahan 

sampah sesuai jenisnya 

agar dapat menerapkan 

materi dalam kehidupan 

sehari-hari di lingkungan 

sekolah. Kegiatan juga 

diperkuat dengan 

pelaksanaan lomba 

mewarnai bertema peduli 

lingkungan yang diikuti 

secara antusias oleh 

siswa. 

c. Pemberian dari 

Mahasiswa 

Peralatan yang 

diberikan Mahasiswa 

kepada SDN Ampukung 

berupa tempat sampah 

organik dan nonorganik 

sebagai sarana 

pendukung agar 

kebiasaan memilah 

sampah dapat terus 

diterapkan setelah 

kegiatan selesai. 

d. Penutup dan Evaluasi 

Kegiatan pengabdian 

masyarakat ditutup 

dengan sesi dokumentasi 

dan berfoto bersama. 
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B. Pembahasan 

Kegiatan sosialisasi 

penguatan perilaku peduli 

lingkungan di SDN Ampukung, 

Desa Ampukung, dilaksanakan 

dengan dukungan guru yang 

membantu menyiapkan tempat 

serta sarana kegiatan. Tim 

pengabdian bersama pihak 

sekolah menyiapkan alat dan 

bahan yang dibutuhkan untuk 

keperluan sosialisasi, seperti 

media edukasi dan sarana 

praktik pemilahan sampah. 

Setelah itu dilakukan pembagian 

tugas dalam tim sesuai peran 

masing-masing. 

Kegiatan sosialisasi ini 

bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran siswa 

mengenai pentingnya menjaga 

lingkungan melalui pengelolaan 

sampah yang baik. Sosialisasi 

diawali dengan penyampaian 

materi mengenai pengertian 

sampah, jenis sampah organik 

dan nonorganik, serta perbedaan 

keduanya sesuai dengan konsep 

pengelolaan sampah yang benar. 

Siswa juga diberikan 

pemahaman tentang pentingnya 

pemilahan sampah. 

Selain penyampaian 

materi, kegiatan ini melibatkan 

praktik langsung pemilahan 

sampah agar siswa dapat 

memahami penerapan materi 

secara nyata. Melalui praktik 

tersebut, siswa belajar 

membedakan sampah organik 

dan nonorganik serta 

membuangnya pada tempat yang 

sesuai. Kegiatan juga diperkuat 

dengan lomba mewarnai 

bertema peduli lingkungan 

sebagai bentuk pendekatan 

edukatif yang menyenangkan 

untuk menanamkan nilai cinta 

lingkungan sejak dini. 

Dengan adanya kegiatan 

sosialisasi ini, diharapkan dapat 

mempengaruhi perilaku siswa 

agar lebih peduli terhadap 

kebersihan dan kelestarian 

lingkungan sekolah, serta 

mampu menerapkan kebiasaan 

memilah sampah dalam 

kehidupan sehari-hari. 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat yang 

dilaksanakan dalam bentuk 
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pendampingan dan 

pemberdayaan dengan tema 

“Penguatan Perilaku Peduli 

Lingkungan Siswa Sekolah 

Dasar melalui Edukasi 

Pemilahan Sampah Organik dan 

Nonorganik sesuai Perda 

Kabupaten Tabalong Nomor 14 

Tahun 2017” dapat terlaksana 

dengan baik. Berdasarkan hasil 

kegiatan yang telah 

dilaksanakan, dapat disimpulkan 

bahwa sosialisasi dan praktik 

langsung pemilahan sampah 

mampu meningkatkan 

pemahaman serta kesadaran 

siswa terhadap pentingnya 

menjaga kebersihan dan 

kelestarian lingkungan. Melalui 

materi yang disampaikan 

mengenai jenis dan cara 

pemilahan sampah, serta 

kegiatan praktik dan lomba 

bertema peduli lingkungan, 

siswa menjadi lebih mengetahui 

perbedaan sampah organik dan 

nonorganik serta cara 

membuangnya dengan benar. 

Pihak sekolah juga merasa 

terbantu dengan adanya kegiatan 

ini karena memberikan edukasi 

tambahan kepada siswa dalam 

membentuk kebiasaan peduli 

lingkungan sejak dini. 

Diharapkan siswa dapat 

menerapkan kebiasaan memilah 

sampah dalam kehidupan sehari-

hari, baik di sekolah maupun di 

lingkungan rumah. 

B. Saran 

Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini sebaiknya 

dapat ditindaklanjuti dan 

dilaksanakan secara berkala 

dengan metode yang lebih 

variatif, seperti praktik langsung 

di luar kelas, kegiatan kerja 

bakti, maupun program kreatif 

bertema lingkungan, guna 

memperkuat pemahaman siswa 

tentang pentingnya menjaga 

kebersihan dan kelestarian 

lingkungan melalui pemilahan 

sampah. Dukungan pihak 

sekolah juga diperlukan, salah 

satunya dengan menyediakan 

sarana tempat sampah terpilah 

antara sampah organik dan 

nonorganik secara memadai di 

lingkungan sekolah agar 

kebiasaan memilah sampah 

dapat terus diterapkan. 

Pengawasan dan evaluasi secara 

berkala terhadap penerapan 
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pemilahan sampah di lingkungan 

sekolah perlu dilakukan untuk 

memastikan peningkatan 

pemahaman dan perubahan 

perilaku siswa dalam menjaga 

lingkungan dapat tercapai secara 

efektif dan berkelanjutan. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

DAFTAR PUSTAKA 
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Pedoman Pengabdian Kepada 

Masyarakat. Penerbit STIA 
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LAMPIRAN 

  



 

Rincian Biaya Pengabdian Kepada Masyarakat  

No Keperluan Volumen Harga Satuan Jumlah 

1 Snack Makanan 4 jenis  Rp 80.000 

2 Susu Indomilk Kotak 1 kotak  Rp 50.000 

3 Plastik Snack Makanan 1 pack  Rp 5.000 

4 Figura   Rp 10.000 

5 Piagam   Rp 4.000 

6 Hadiah Botol Minum 4 pcs Rp 5.000 Rp 20.000 

7 Hadiah Tabungan 1 pcs  Rp 5.000 

8 Hadiah Tempat Makan 1 pcs  Rp 5.000 

9 Kertas Kado 4 pcs Rp 2.500 Rp 10.000 

10 Print Gambar 30 lembar  Rp 15.000 

11 Tempat Sampah 2 pcs Rp 35.000 Rp 70.000 

12 Snack Kotak 8 kotak Rp 15.000 Rp 120.000 

13 Spanduk   Rp 40.000 

Total Rp 434.000 

Terbilang : Empat Ratus Tiga Puluh Empat Ribu 

 

 

Ketua Pelaksana 

 

 

Akhmad Berkatillah., S.Sos, MA 

NUPTK. 0537767668130363 
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